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2 = ,,; yang penggunaannya dibedakan
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Dasar pengukuran menggambarkan keadaan

pertumbuhan skeletal. A BALITA

2. Panjang ( pengukuran menggunakan length board pada « ”
subjek yang kurang dari dua tahun atau untuk bayi <85 = MIEROToLE
cm. BACA

3. Tinggi (diukurdengan subyek dalam posisi berdiri ketika “MIKROTOA"

usia> duatahun).

4. Tinggi badan per umur (TB/U) adalah suatu indeksdari
stunting (pendek) yang menggambarkan statusgizi masa
lalu.

5. Tinggi badan dipengaruhioleh genetik, sehinggatinggi
badan orang tua hampir selalu merupakan penentu yang
signifikan pada tinggi badan sang anak.

[PENGUKURA [ PENGUKURA

MIKROTOA

* ALAT MENGUKUR PANJANG BADAN BAYI

* Tempelkan dengan paku mikrotoatersebut padadinding “LENGTH BOARD” / “INFANTOMETER”

yang lurus datar setinggi tepat 2 meter. Angka 0 (nol) pada
lantaiyang datar rata.

¢ Lepaskansepatu atau sandal.

¢ Anak harus bediri tegak seperti sikap siap sempurnadalam
baris berbaris, kaki lurus, tumit, pantat, punggung, dan
kepalabagian belakang harus menempel pada dindingdan
mukamenghadap lurus dan pandangan kedepan.

* Turunkan mikrotoa sampai rapat pada kepala bagian atas,
siku-siku harus lurus menempel pada dinding.

* Bacaangka pada skalayang nampak pada lubang dalam
gulungan mikrotoa. Angkatersebut menunjukkan tinggi
anakyang diukur.
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LENGTH BOARD

Mﬂmmﬂﬁ’mm/w

* TINGGI BADAN < 85CM

¢ Alat pengukur diletakkan di atas meja atau tempat
yang datar

¢ Bayi ditidurkan lurus didalam alat pengukur, kepala
diletakkan hati-hati sampai menyinggung bagian atas
alat pengukur.

* Bagian alat pengukur sebelah bawah kaki digeser
sehingga tepat menyinggung telapak kaki bayi, dan
skala pada sisi alat pengukur dapat dibaca.

[ PENGUKUR/
* PENGUKURAN ANAK BARU MASUK SEKOLAH

—— ) , * PENGUKURAN TB ORG DEWASA (DG MIKROTOISE
e /STADIOMETER

| PENGUKURA

———
MUM P

?englﬂ(ul‘an arm SPan
e Untuk Usila =

¢ Panjang Depa (Arm Span)




////ijéngukﬁran arm span
RENTANG LENGAN/PJG DEPA

* TB berdasarkan Rentang Lengan (RL)
TB Pria=118,24 + (0,28 x RL) — 0,07 x U)
TB Wanita = 63,18 + (0,63 x RL) — 0,17 x U)
° [ket:]
U = Umur (tahun)
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| - eontoh Kasus :
© Seorang Pria Umur 30 tahun Rentang lengannya 160
cm hitung berapa Tinggi Badannya.
* TB Pria =118,24 + (0,28 x RL) — (0,07 x U)
° =118.24 + (0.28 x 160) — (0.07 x 30)
°=118.24 +448-21
* =160.4 cm atau 1.60 m
* Catatan:

* Menurut pengalaman Panjang Rentang Lengan
biasanya sama / kurang lebih sama dengan tinggi
badan sebenarnya.

Mmumm—wﬁ@mmﬁg/

* SAKIT
* USILA
* >PENGUKURAN DEMI-SPAN

=

/?é/flgukﬁran Demi Span

/ -
DEMIS PAN

e Calculate height from the formula below:
° Females

* Heightincm =

© (1.35 x demispan in cm) + 60.1

* Males
* Heightincm =
¢ (140 x demispan in cm) + 57.8

| - contoh kasus : -
© Seorang pasien wanita mengalami patah tulang kaki
dan tidak bisa berdiri. Berdasarkan pengukuran
demispan diperoleh hasil sebesar 80 cm. tentukan
tinggi badan estimasi pasien tersebut ?

* Penyelesaian :

¢ Tinggi (cm) = (1,35 x demispan dalam cm) + 60,1
¢ Tinggi (cm) =(1,35x80) + 60,1

¢ Tinggi (cm) =108 +60,1

¢ Tinggi (cm) =168,1

» Berdasarkan perhitungan diperoleh tinggi badan
estimasinya adalah 168,1 cm.




Height (m) Height (m)

Men 16-54 years Men>54 years ‘Women 16-54 years ‘Women> 54 years

"PENGUKURAR | T3
PENGUKURAN DEMI-SPAN

¢ Mencari dan menandai titi tengah dari posisi sternum
dengan pena

¢ Mintapasien untuk menempatkan lengan kanan dalam
posisi horizontal

e Periksaapakah lengam pasien adalah horizontal dan
searah dengan bahu

¢ Menggunakan pita pengukur, mengukur jarak dari tanda di
garis tengah pada posisi sternum ke antara jari tengah dan
jari manis

e Periksaapakah lengan datar dan pergelangan tangan lurus

» Bacaskaladalamcm

——— g
/ =
PENGUKURAN LENGAN BAWAH

e Alat yang
digunakan
adalah meteran /
medline.
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* PENGUKURAN SETENGAH RENTANG LENGAN

=

e~ T T~

/IF\J

DEMISPAN

* Wanita

¢ Tinggi (cm) = (1,35 x demispan dalam cm) + 60,1
* Laki-laki

¢ Tinggi (cm) = (1,40 x demispan dalam cm) + 57,8

IABI:L ES TTIVIASI LENGAN BAWV.
e (ULN

Height (m) Height (m)

Men 16-54 years Men>54 years ‘Women 16-54 years ‘Women> 54 years
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e TINGGILUTUT
¢ DPT DI UKUR DG POSISI DUDUK ATAU BERBARING

————
| CONTOH

* Seorang pasien berjenis kelamin laki-laki yang berusia’57
tahun mengalamigagal jantung dan oleh dokterdisarankan
istirahat total (bedrest), dengan hasil pengukuran tinggi lutut
70 cm. Tentukan tinggi badan estimasi pasien tersebut ?

¢ Penyelesaian:

¢ Tinggi (cm) =64,19-[0,04x TL (cm)] + [2,02x U (th) ]
o = 64,19 -(0,04x70) + (2,02x57)

o =64,19-2,8 +115,14

. =176,53cm

« Jadi tinggi estimasi tinggi badan berdasarkan panjang lutut
pada kasus tersebutadalah 176,5 cm.

MUM

° Laki-laki

* Prediksi tinggi badan  =58,047 + 1,210 tinggi duduk
° Perempuan

* Prediksi tinggi badan = 46,551 + 1,309 tinggi duduk
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TINGGI LUTUT

e Laki-laki (cm)

* Tinggi (cm) =64,19 -[0,04 x TL (cm)] + [2,02 x U
(th)]

* Perempuan (cm)

¢ Tinggi (cm) =84,88 -[0,24 x TL (cm)] +[1,83 x U
(th)]

Mﬂmﬁm{

* Tinggi duduk (sitting Height)

! l

| ~Contoh kasus:

© Seorang pasien berjenis kelamin laki-laki yang berusia
60 tahun dilakukan pengukuran dengan hasil tinggi
duduk adalah sebesar 90 cm. Tentukan tinggi badan
estimasi pasien tersebut ?

* Penyelesaian :

* Prediksi tinggi badan  =58,047 + 1,210 tinggi duduk
* Prediksi tinggi badan  =58,047 + 1,210.90

* Prediksi tinggi badan  =58,047 +108,9

. =166,95 cm

e Jadi estimasi tinggi badan berdasarkan tinggi duduk
adalah 166,95 cm.
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